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INTISARI

Pengalaman Transformasi Spiritual Mahasiswa yang Berhijrah
Anneke Brilliana Ardhisa
17107010089

Jiwa keberagamaan pada dewasa dinyatakan sudah tidak mengalami perubahan
lagi, karena perasaan bergejolak pada orang dewasa sudah berkurang. Namun,
dapat kita saksikan akhir-akhir ini terjadi fenomena hijrah dimana banyak orang
dewasa terutama mahasiswa yang berbondong-bondong memperbaiki diri dan
mendekatkan diri kepada pencipta. Studi ini dilaksanakan untuk mengetahui
proses transformasi spiritual mahasiswa yang berhijrah, faktor pendorong, faktor
penghambat, serta perubahan yang dialami setelah transformasi spiritual. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Dalam penelitian ini, terdapat tiga informan yang merupakan
mahasiwa dari STAN, UMY, serta UIN Sunan Kalijaga. Dalam proses
pemgambilan data, peneliti menggunakan metode wawancara serta observasi.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa informan mengalami fase
transformasi spiritual abai, pertemuan, hingga perubahan. Pada fase abai, para
informan Informan berada di fase dimana mereka tidak menjalani hidup
berdasarkan landasan agama. Informan masih bersikap acuh tak acuh terhadap
agama, ibadah tidak tepat waktu, serta memiliki problem emosi. Pada fase
pertemuan, Informan menemukan insight atau pencerahan yang membuat mereka
berusaha untuk lebih dekat dengan Sang Pencipta. Sedangkan pada fase
perubahan, informan mengalami perubahan fisik, ibadah emosional, hubungan
dengan pencipta, dan interpersonal. Faktor pendorong dalam proses transformasi
spiritual yakni faktor internal, berupa diri sendiri serta keinginan untuk menjadi
lebih baik serta faktor eksternal berupa lingkungan keluarga, pertemanan,
organisasi. Sementara itu, faktor penghampat juga dating dari internal dan
eksternal; diri sendiri, rasa jenuh dan malas, serta lingkungan keluarga dan
pertemanan

Kata kunci : Hijrah, Transformasi Spiritual, Mahasiswa



ABSTRACT

Spiritual Transformation of
College Students Who Went Through Hijrah
Anneke Brilliana Ardhisa
17107010089

The religious life in adults is believed to be unchangeable because adults
experience less turmoil than when they were younger. However, recently there has
been a phenomenon called “hijra” where many adults, especially college students,
massively improve themselves spiritually in order to get closer to The Creator.
This study was conducted to determine the process of spiritual transformation of
students who went through hijrah, initiating and inhibiting factors, and changes
after spiritual transformation. Qualitative method with a phenomenological
approach is used in this research. Three informants from STAN, UMY, and UIN
Sunan Kalijaga were interviewed and observed for the process of collecting data.
The results of this study indicate that the informants undergo a spiritual
transformation phase of neglect, meeting, and change. In the neglect phase, the
informants are in a phase where they do not live their lives based on religious
foundations. Informants are still indifferent to religion, tardy in praying shalat ,
and have emotional problems. In the meeting phase, the informants found insight
or enlightenment that made them try to get closer to the Creator. After that they
went through the phase of change, where the informant experienced physical
changes, emotional changes, become more diligent in worship, experience
changes in relationship with the creator, and also interpersonal changes. The
initiating factors in the process of spiritual transformation are internal factors,
such as innate desire to become better people and external factors such as family,
friendship, organization. Meanwhile, inhibiting factors also come from internal
and external; which are the feelings of boredom and laziness, as well as family
and friendship circles.

Keywords: Hijrah, Spiritual Transformation, College Students
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada masa dewasa awal, perguruan tinggi merupakan konteks yang
relevan. Sebab, perguruan tinggi merupakan tempat di mana individu dapat
mengeksplorasi nilai-nilai, ide-de, serta berbagai pengalaman baru. Dalam
lingkungan univerisitas, mahasiswa tidak hanya mendapatkan pengalaman dari
kelas-kelas formal saja. Banyak yang dapat dipelajari, dialami, dan dipelihara di
luar kelas seperti asrama, organisasi, ekstrakurikuler, dan perkumpulan
mahasiswa, dan acara kampus lain yang beragam. Berada dalam lingkungan yang
beragam dari sisi budaya, tradisi, agama, etnis, dan lokasi geografis dapat sangat
memperkaya dan mentransformasi mahasiswa (Gurin et al. 2002). Salah satunya
adalah berkembangnya worldview atau pandangan. Salah satu pandangan adalah

kepercayaan dan jiwa keberagamaan.

Secara general, jiwa keberagamaan yang dimiliki dewasa awal tidak lagi
bersifat pasif atau sekedar mengekor. Ketaatan beragama orang dewasa
dilandaskan pada pertimbangan dan tanggung jawab dirinya sendiri, sehingga
sikap beragama mencerminkan sikap hidup individu yang lebih realistis atau nyata.
Jadi, norma dan nilai yang ada pada agama terimplementasikan ke dalam sikap
dan tingkah laku. Selain itu, sikap keberagamaan yang ditampakkan cenderung
mengarah kepada tipe-tipe kepribadian individu. Orang dewasa juga melihat
agama. Sikap keberagamaan orang dewasa juga berhubungan dengan kehidupan

sosial individu (Rakhmat, 2007).



Disamping itu, kegoncangan-kegoncangan jiwa akan berhenti setelah
individu yang menyelesaikan atau melewati masa remaja (Daradjat, 2005).
Artinya, individu yang telah menginjak masa dewasa, dinilai sudah memiliki
ketentraman jiwa, ketetapan hati, dan kepercayaan yang mantap. Individu sudah
tidak mengalami perubahan dalam hal keyakinan baik yang bersifat positif,
maupun negative. Apabila terjadi perubahan, perubahan ini terjadi tidak dengan
sendirinya, namun melewati proses kritis melibatkan pertimbangan pikiran,
pengetahuan, kondisi, serta hati nurani individu. (Rakhmat, 2007). Studi terdahulu
juga menyatakan bahwa hampir semua peneliti beranggapan bahwa transformasi
spiritual lebih mungkin terjadi selama individu berada pada fase remaja.

(Templeton, Jr., 2000).

Akhir-akhir ini, kita dapat menyaksikan adanya fenomena di mana para
mahasiswa yang merupakan dewasa awal berlomba-lomba untuk memperdalam
ilmu agamanya. Fenomena ini tercermin pada banyaknya pengajian yang diisi
anak muda, fesitival salami, anak-anak muda yang berpakaian syari, unggahan
media sosial yang mengajak kepada kebaiakan, dan lain-lain. Fenomena ini akrab

dipanggil dengan istilah hijrah.

Secara bahasa, hijrah secara sederhana diartikan sebagai berpindah. Kata
hijrah diambil dari latar belakang historis peristiwa Nabi Muhammad yang
berpindah dari Makkah menuju Madinah dalam rangka berdakwah dan
menghindari tekanan yang dilakukan kaum Qurays (Ibrohim, 2016). Namun,
hijrah juga dapat sebagai perubahan pada dimensi rohani atau bathiniyah yang

menuntut kontinuitas atau keistigomahan dalam menjalankannya (Lestari &



Rahmandani, 2019). Dalam berhijrah tentu terjadi berbagai perubahan dalam
individu. Perubahan yang paling besar adalah transformasi dari segi spritiualitas

atau sering disebut transformasi spiritual.

Transformasi spiritual merupakan tema yang selama ini menarik para
ilmuwan dan psikolog yang mengkaji tentang psikologi agama. Sepanjang abad
ke-20 dan ke-21, para psikolog dan sosiolog agama telah mempelajari berbagai
aspek konversi agama (Felke et. al., 2014). Dalam dekade terakhir, perluasan
bahasan dan literatur tentang konversi agama berkembang ke arah pembahasan
transformasi spiritual. Transformasi spiritual sebagian tumpang tindih dengan
bahasan konversi agama, di mana konversi agama merupakan bagian dari
transformasi spiritual. Secara garis besar, transformasi spiritual merupakan
perubahan mendasar dalam kehidupan spiritual seseorang (Polutzian, 2005).
Perubahan hal mendasar mencakup sistem makna yang dipegang seseorang
sebagai dasar untuk definisi diri, interpretasi kehidupan, dan tujuan menyeluruh
serta perhatian utama. Transformasi spiritual juga dapat diartikan sebagai
perubahan sistem makna individu (Silberman, 2005), terutama dalam kaitannya

dengan konsep-konsep sakral (Emmons, 1999).

Transformasi spiritual dapat terjadi karena individu dihadapkan pada
ketidaksesuaian dalam hidup yang mengharuskannya mencari dan membangun
sistem makna yang baru, sebab sistem yang lama sudah tidak berfungsi lagi.
Dalam proses ini, terdapat tekanan pada sistem kepercayaan sebelumnya, seperti

adanya keraguan, keretakan, kerusakan, atau ketegangan.



Beberapa perubahan dalam sistem makna bersifat parsial dan tidak
menghasilkan hasil yang dapat diidentifikasi secara objektif, karena beberapa
perubahan pada orang tidak diekspresikan dalam perilaku terbuka. Namun, ketika
transformasi spiritual terjadi dalam bentuk utuh, perubahan persepsi dan identitas
diri, tujuan hidup, sikap dan nilai, tujuan, kepekaan, perhatian utama, dan perilaku

dapat terlihat dari individu (Polutzian, 2005).

Transformasi spiritual memiliki beberapa ciri atau kriteria-kriteria tertentu.
Pertama, terjadinya perubahan besar yang dialami oleh individu. Kedua,
perubahan yang terjadi bukan hanya dilihat dari masalah pematangan saja, namun
diidentifikasi dari suatu proses yang dialami individu, baik bersifat tiba-tiba atau
secara bertahap. Ketiga, perubahan diri yang dilakukan individu dapat tercermin
pada perubahan pemusatan perhatian, minat, dan perilaku baru. Keempat,
perasaan diri yang baru berupakan bentuk dari pembebasan dari diri yang penuh
dengan kegelisahan. Kelima, proses transformasi terjadi dalam konteks sosial.
Artinya, proses ini memerlukan kerangka keagamaan di mana individu dijelaskan,
bertindak, dan diakui oleh orang lain. Keenam, adanya perubahan cita-cita baru

tersebut diikuti oleh adanya kebiasaan hidup yang berubah.

Transformasi spiritual berdampak pada individu yang mengalaminya.
Individu yang bertransformasi spiritual diketahui mengalami peningkatan
intelektual dalam bidang teologis di mana individu mendalami ilmu yang
berkaitan dengan keagamaan dan ketuhanan. Selain itu, individu dapat
mengalihkan fokusnya terhadap diri sendiri sehingga rasa kepedulian terhadap

orang lain lebih meningkat. Individu juga menjadi pribadi yang lebih sederhana.



Penelitian juga menyatakan bahwa individu yang mengalami transformasi
spiritual mengalami peningkatan kebiasaan yang bersifat kebajikan (Schnitzer,

Felke, dan Barrett, 2014)

Tidak hanya itu, transformasi spiritual juga berdampak pada kesejahteraan
psikologis, kesehatan, ketahanan hidup individu. Dalam penelitian yang dilakukan
pada pasien HIV, individu yang mengalami transformasi spiritual lebih patuh
terhadap pengobatan, mengalami simtom yang lebih sedikit, tekanan yang lebih
sedikit, koping yang lebih positif, sikap hidup yang lebih optimis, perubahan
makna/tujuan hidup, serta menerima kematian dengan lebih baik. Kelangsungan
hidup pasien juga meningkat hingga 5 tahun, yaitu 5,35 kali lebih dari pasien yang

tidak mengalami transformasi spiritual (Ironson & Kremer, 2009).

Atas dasar ini., peneliti tertarik untuk mendalami transformasi spiritual
yang dialami oleh mahasiswa yang berhijrah. Sebab, proses transformasi spiritual
lewat hijrah merupakan fenomena yang sedang berkembang di masyarakat
khususnya para mahasiswa. Terlebih lagi, penelitian mengenai topik ini juga
belum banyak ditemukan. Di sinilah penulis hendak menyajikan hasil penelitian
tentang proses transfromasi spiritual, faktor pendorong dan penghambat

transformasi, serta dampak transformasi spiritual melalui hijrah.

B. Rumusan Masalah

Melihat latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti merumuskan

permasalahan berupa gambaran berupa proses, faktor, hambatan, serta perubahan



transformasi spiritual yang dialami mahasiswa yang telah memutuskan untuk
berhijrah.
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan mendeskripsikan serta
mengeksplorasi gambaran proses, faktor, hambatan, serta perubahan transformasi

spiritual yang dialami mahasiswa yang telah memutuskan untuk berhijrah.

D. Manfaat Penelitian

Apabila penelitian ini dapat terlaksana, penelitian diharapkan dapat membawa

manfaat secara teoritis dan praktis. Manfaat tersebut ialah;

1. Manfaat teoritis

Memberikan sumbangan berupa ilmu dan telaah teoritis yang dapat
memperkaya khasanah bidang psikologi agama, psikologi Islam, dan

psikologi positif.

2. Manfaat praktis

Memberikan penjelasan mengenai perubahan-perubahan yang
dialami saat melalui transformasi spiritual pada mahasiswa yang berhijrah

bagi para pembaca dan individu yang ingin berhijrah.
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BABV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berlandaskan hasil analisis serta kajian yang telah dijelaskan oleh peneliti

mengenai penelitian transformasi spiritual pada mahasiswa yang berhijrah,

peneliti menarik garis besar penelirian yaitu:

1.

Proses transformasi spiritual yang dilalui para informan membutuhkan
waktu atau tempo yang berbeda. Sebagian informan bertransformasi
spiritual secara berangsur-angsur. Sementara itu, ada informan yang

mengalami transformasi spiritual secara cepat.

Proses transformasi spiritual yang dialami oleh para informan memiliki
karakter yang unik dan tidak sama dengan para informan yang lain. Ini
berarti proses transformasi spiritual merupakan peristiwa yang sangat

dipengaruhi oleh perbedaan individual.

Proses transformasi spiritual yang dialami oleh para informan ada yang
mengikuti tujuh tahapan transformasi spiritual oleh Rambo, dan ada pula
yang tidak. Dalam konteks informan NS, ia melalui masa kegelishan,
pencarian, perjumpaan, interaksi, komitmen, hingga menemui konsekuensi.
Sementara itu, informan HA mengalami transformasi dari pertemuannya
dengan Lembaga yang membantunya membentuk kebiasaan baik. Dalam

kasus informan SK, proses transformasi spiritual terjadi karena adanya
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insight yang membuatnya terdorong untuk membaca buku-buku Islami,

sampai pada akhirnya ia memutuskan untuk hijrah.

. Faktor yang mendorong transformasi spiritual para informan dapat
dikategorikan menjadi sua; faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal berupa adanya keinginan dan tekad dalam diri informan untuk
menjadi pribadi yang lebih baik, menjadi pribadi yang mengikuti perintah
Allah dan ajaran agama, serta keinginan dan kebutuhan untuk beribadah.
Selain itu, rasa gelisah atau kekosongan hati yang dirasakan oleh informan
juga mendorongnya untuk bertransformasi spiritual. Sementara faktor
eksternal yang mendorong transformasi adalah lingkungan kondusif yang

memberikan support, bimbingan, serta memfasilitasi transformasi informan.

Hambatan yang dialami oleh para informan dalam proses transformasi
spiritual juga dapat dikategorikan menjadi dua; faktor internal dan eksternal.
Faktor internal berupa rasa malas dan jenuh serta rasa iri melihat teman-
temannya yang hidup bebas. Sementara itu, faktor eksternal yang

menghambat adalah lingkungan keluarga, pertemanan, serta tempat tinggal.

Perubahan yang dialami oleh para informan setelah transformasi spiritual
adalah adanya perubahan fisik atau cara berpakaian bagi informan
perempuan, emosional, ibadah, hubungan dengan pencipta, serta hubungan

interpersonal.
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B. SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa saran

yang disimpulkan oleh peneliti yang dapat diberikan kepada pihak-pihak terkait,

yaitu:

1.

Saran Kepada Informan

Peneliti memberikan saran kepada para informan untuk menjaga ghiroh san
semangat dalam proses hijrah yang kontinu ini. Peneliti menyarankan para
informan untuk tetap menjadi versi terbaik dari dirinya sendiri, dengan
senantiasa melakukan hal-hal baik, berguna untuk lingkungan, berpegang
teguh pada keyakinan saat ini, serta istiqgomah dalam menjalankan syari'at

agama.

Saran Kepada Masyarakat

Peneliti memberikan saran kepada masyarakat untuk senantiasa berusaha
untuk menjadi pribadi yang lebih baik serta mendukung orang-orang
disekitarnya yang sedang menjalani proses hijrah, dan tidak berburuk

sangka kepada teman-teman yang sedang berhijrah.

Saran Kepada Peneliti Berikutnya

Peneliti menyadari ada limitasi dari penelitian yang telah dilaksanakan.
Hasil dari penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan, terutama dalam
hal ketajaman analisa. Saran terhadap peneliti berikutnya yang tertarik

untuk meneliti transformasi spiritual agar bisa melakukan penelitian dengan
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informan yang lebih bervariasi sehingga mendapatkan hasil penelitian yang

lebih lengkap.
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